




i 

 

OTOMATISASI SISTEM DETEKSI 

KESEHATAN 
 

 

Ratna Aisuwarya 

Tati Erlina 

Gustian Derangga 

Hendrick 

Maulana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PENERBIT CV.EUREKA MEDIA AKSARA 

  



ii 

 

OTOMATISASI SISTEM DETEKSI KESEHATAN 

 

Penulis : Ratna Aisuwarya 

Tati Erlina 

Gustian Derangga 

Hendrick 

Maulana 

 

Editor : Darmawan Edi Winoto, S.Pd., M.Pd. 

 

Desain Sampul : Eri Setiawan 

 

Tata Letak : Rizki Rose Mardiana 

 

ISBN : 978-623-151-539-1 

 

Diterbitkan oleh : EUREKA MEDIA AKSARA, SEPTEMBER 2023 

  ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH 

  NO. 225/JTE/2021 

 

Redaksi: 

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari 

Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992 

 

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com  

 

Cetakan Pertama : 2023 

 

 

All right reserved 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh 

isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun, 

termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman 

lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit. 

  



iii 

 

KATA PENGANTAR 

  

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 
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Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai 

pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh 

karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih pada semua 

pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku 

ini bisa hadir di hadapan pembaca.  

Buku ini mencoba membahas tentang Otomatisasi Sistem 

Deteksi Kesehatan. Sistem Deteksi Stres Berbasis Android dan 

Mikrokontroler Arduino Mega ADK dengan Koneksi Serial 

Bluetooth. Rancang Bangun Instrumentasi Elektrokardiograf (EKG) 

dan Klasifikasi Kenormalan Jantung pada Pola Sinyal EKG 

Menggunakan Learning Vector Quantization (LVQ).  

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya 

berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan 

membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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BAB 

1 
 

Kondisi stres banyak dialami oleh masyarakat saat ini. 

Banyak faktor yang membuat hal ini bisa terjadi, diantaranya faktor 

lingkungan, faktor organisasi, dan faktor pribadi. Pada saat orang 

mengalami stress, kulit akan mengeluarkan keringat yang 

mengandung air, asam dan garam sehingga mampu 

menghantarkan arus listrik. Zat ² zat yang terkandung dalam 

keringat tersebut akan mempengaruhi konduktansi kulit. 

Konduktansi kulit ini dapat diukur menggunakan sensor GSR 

(Galvanic Skin Response). Dengan mengukur bagaimana perubahan 

konduktansi listrik pada kulit, dapat dipahami kondisi seseorang, 

apakah orang tersebut berada dalam keadaan rileks atau stres. 

Desta Yolanda (2014) mengungkapkan stres pada manusia 

dapat dideteksi dengan menggunakan sensor GSR untuk 

mendeteksi konduktivitas kulit. Hasil pengukuran ditampilkan 

pada layar PC (Personal Computer) melalui aplikasi yang dirancang 

dengan Visual Basic. Namun pendeteksian ini tidak praktis karena 

pengguna membutuhkan PC untuk dapat melihat hasil 

pengukuran. Selain membutuhkan banyak sumber daya, pengguna 

harus menyediakan waktu ekstra agar dapat melakukan 

pengukuran secara optimal dikarenakan PC tidak mendukung 

portabilitas pengguna. 

Hal inilah yang mendasari penulis untuk membuat alat 

pendeteksi stres yang dapat terhubung langsung dengan ponsel 

berbasis Android. Sensor GSR dan mikrokontroler akan 

dihubungkan ke ponsel yang menggunakan sistem operasi 

Android. Komunikasi Android dengan perangkat luar dibantu oleh 

PENDAHULUAN 
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2 
 

A. Rangkaian Pembagi Tegangan 

Rangkaian pembagi tegangan digunakan untuk 

mengkonversi perubahan resistansi menjadi perubahan 

tegangan. Hasil pengukuran dari GSR adalah resistansi, 

sedangkan untuk membuat keputusan diperlukan keluaran 

berbentuk tegangan. 

Gambar 2.1 memperlihatkan sebuah rangkaian pembagi 

tegangan sederhana. Tegangan pada keluarannya diberikan 

oleh:  

21

2

RR

VR
V

IN

out
�

 

.............................................................(2.1) 

dengan :  

VS = tegangan catu daya 

R1, R2 = resistansi pembagi tegangan 

SISTEM PEMBAGI 

TEGANGAN DAN 

PENGKODISIAN SINYAL 
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BAB 
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A. Stres 

Stres adalah hasil dari tidak atau kurang adanya 

kecocokan antara orang (dalam arti kepribadiannya, bakatnya, 

dan kecakapannya) dan lingkungannya, yang mengakibatkan 

ketidakmampuannya untuk menghadapi berbagai tuntutan 

terhadap dirinya secara efektif.[20] 

Stres dapat dialami oleh semua kalangan usia. Stres 

merupakan gangguan psikologis yang mengganggu berbagai 

hal lainnya. Stres dapat disebabkan oleh berbagai faktor , 

diantaranya: 

1. Faktor Lingkungan 

Selain mempengaruhi desain struktur sebuah 

organisasi, ketidakpastian lingkungan juga memengaruhi 

tingkat stres para karyawan dan organisasi. Perubahan 

dalam siklus bisnis menciptakan ketidakpastian ekonomi, 

misalnya, ketika kelangsungan pekerjaan terancam maka 

seseorang mulai khawatir ekonomi akan memburuk.  

2. Faktor Organisasi 

Tekanan untuk menghindari kesalahaan atau 

menyelesaikan tugas dalam waktu yang terbatas, beban kerja 

yang berlebihan, atasan yang selalu menuntut dan tidak 

peka, dan rekan kerja yang tidak menyenangkan adalah 

beberapa di antaranya.  

  

SISTEM 

DETEKSI STRES 
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A. Block Diagram QRS Detector 

 
Gambar 4. 1 Block Diagram of a QRS Detector 

Gambar 4.1 menunjukkan dari sebuah blok diagram dan 

schematic komplek dari sebuah pendeteksi QRS. Pendeteksi QRS 

terdiri dari 5 unit : 

1. ECG Amplifier, biasanya berada pada rentang 1 mV dan 

memiliki frekuensi sekitar 0,05-100 Hz. Untuk memproses 

sinyal, dibutuhkan penguat. Penguatan sinyal untuk EKG 

bekisar 1000 kali dengan respon frekuensi sekitar 0,05-100 

Hz. 

2. QRS filter, kekuatan spectrum sinyal EKG memiliki noise 

sekitar 17 Hz. Maka untuk mendeteksi komplek QRS, EKG 

harus melewati bandpass filter dengan pusat frekuensi sebesar 

17 Hz dan bandwidth 6 Hz. 

SYSTEM INSTRUMENTASI 

ELEKTROKARDIOGRAF 

(EKG) PADA KENORMALAN 

JANTUNG 
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